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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Hukum Waris Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

1. Pengertian Hukum Waris Perdata 

 Di r dalam Kirtab Undang-Undang Hukum Perrdata ti rdak terrdapat 

Pasal-Pasal te rrterntu yang mermberri rkan perngerrti ran terntang apa yang 

serbernarnya di rmaksud derngan hukum wari rs. Kirta hanya dapat me rmahami r 

serbagai rmana di rkatakan di rdalam Pasal 830 Ki rtab Undang-Undang Hukum 

Perrdata, yang me rnyerbutkan bahwa “perwarirsan hanya berrlangsung kerrerna 

kermati ran”. Derngan dermi rki ran berrdasarkan Pasal 830 Ki rtab UndangUndang 

Hukum Perrdata, perngerrtiran hukum wari rs adalah tanpa adanya orang yang 

mati r (perwarirs), ti rdak ada orang yang me rwarirsi r (ahli r warirs) dan ti rdak 

merni rnggalkan harta kerkayaan (wari rsan) maka ti rdak akan ada pe rri rsti rwa 

hukum perwarirs. 

 Karerna ti rdak adanya pe rngerrtiran hukum wari rs dalam 

UndangUndang hukum perrdata, maka ada be rberrapa perndapat dari r para 

pakar atau ahli r terntang perngerrtiran dari r hukum warirs perrdata yai rtu : 

a) Wi rrjono Prodjodi rkoro (mantan Kertua Mahkamah Agung Re rpubli rk 

Irndonersi ra) : 

 “perngerrtiran warirsan i ralah : bahwa wari rsan i rtu adalah soal 

apakah dan bagai rmanakah berrbagai r hak-hak dan ke rwaji rban-
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kerwaji rban terntang kerkayaan se rserorang pada waktu i ra merni rnggal 

duni ra akan berrali rh kerpada orang lai rn yang masi rh hi rdup”.11 

b) A Pi rtlo : 

 “Hukum Warirs i ralah : kumpulan pe rraturan yang me rngatur 

merngernai r kerkayaan karerna mati rnya serserorang yai rtu merngernai r 

permi rndahan kerkayaan yang di rtirnggalkan olerh si r matir dan aki rbat 

darir permi rndahan i rni r bagi r orang-orang yang merperrolerhnya, bai rk 

dalam hubungan antara me rrerka derngan pi rhak kerti rga”.12 

c) Mr. Dr.D.M. Knol : 

 “Hukum Warirs merngatur kerterntuan-kerterntuan terntang 

perrpirndahan harta perni rnggalan dari r orang yang te rlah merni rnggal, 

kerpada ahli r warirsnya atau le rbi rh”.13 

d) Satri ro : 

 “Hukum Warirs mernurut para sarjana pada pokoknya adalah 

perraturan yang merngatur perrpirndahan kerkayaan se rserorang yang 

merni rnggal duni ra kerpada satu atau berberrapa orang lai rn”.14 

e) Vollmar : 

 “Hukum Warirs di ranggap serbagai r hukum kerberndaan, karerna 

hukum warirs  merrupakan suatu hak yang be rrdirri r serndi rri r yang 

dapat di rjual (Pasal 1537 Ki rtab undang-undang hukum perrdata) , 

hak warirs juga merrupakan suatu hak pakai r atau hasi rl barang 

perni rnggalan (Pasal 834 Ki rtab undang-undang hukum perrdata) 

 
11 H. Hilman Hadikusumah. 1996. Hukum Waris Indonesia Menurut Perundangan Hukum 

Adat, Hukum Agama Hindu - Islam. Citra Aditya Bhakti : Bandung, hal. 5 
12 Eman Suparman. 1995. Intisari Hukum Waris Indonesia, Mandar Madju : Bandung, hal. 3 
13 Sudarsono, 1993. Hukum Waris dan Sistem Bilateral, Rineka Cipta : Jakarta. hal. 11. 
14 Hadikusumo,op.cit. hal.5 
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karerna Vollmar berrperndapat hak wari rs dan  hak kerberndaan terlah 

mermernuhi r berberrapa kerterntuan”.15 

f) Hi rlman Hadi rkusumah : 

 “Warirsan mernunjukan harta kerkayaan dari r yang merni rnggal 

yang kermudi ran di rserbut perwarirs, bai rk harta i rtu terlah di rbagi r-bagi r 

atau masi rh dalam keradaan  ti rdak terrbagi r-bagi r”.16 

g) Wahyo Darmabrata : 

 “Perraturan yang me rngatur aki rbat hukum kermati ran atau 

merni rnggalnya  serserorang te rrhadap harta kerkayaan yang 

di rtirnggalkan. Hukum wari rs merrupakan sermua kai rdah hukum yang 

merngatur perrali rhan harta kerkayaan orang yang me rni rnggal duni ra 

kerpada ahli r warirsnya. Serlairn merngatur merngernai r nasi rb harta 

kerkayaan yang di rti rnggalkan olerh perwarirs, hukum wari rs juga 

merngatur si rapa di rantara para anggota ke rluarga perwarirs yang 

berrhak untuk merwari rs”.17 

 Berrdasarkan berberrapa perngerrtiran Hukum Wari rs Perrdata 

darir para ahli r terrserbut diratas, maka dapat di rsi rmpulkan sercara 

umum bahwa, Hukum Wari rs Perrdata adalah suatu prose rs hukum 

atau perraturan yang me rngatur tata cara pe rrpirndahan atau 

perngali rhan harta wari rsan dari r si r mati r (perwarirs) bai rk berrupa harta 

bernda yang dapat di rni rlai r derngan uang maupun hutang-pi rutang, 

kerpada orang-orang yang be rrhak merwarirsi rnya (ahli r warirs), bai rk 

 
15 Kin,s Tatangs, 1981. Tanya jawab Hukum Perdata 2, Bandung: Armico, hal. 67 
16 Hadikusumo,op.cit. hal.17 
17 Dharmabrata. Op.cit.,hal.3 
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mernurut undang-undang maupun surat wasi rat, sersuai r bagi ran yang 

terlah dirterntukan dalam Ki rtab Undang-undang Hukum Perrdata. 

2. Unsur-Unsur Hukum Waris Perdata 

  Unsur-unsur hukum wari rs perrdata, yai rtu perwarirs, ahli r warirs 

dan harta wari rsan, kerti rga unsur hukum warirs irni r akan di rbahas lerbi rh 

luas lagi r serbagai r berri rkut : 

1) Perwarirs, si rapa yang layak di rserbut serbagai r perwarirs ?, banyak 

kalangan mermberri r jawaban atas pe rrtanyaan i rni r derngan mernunjuk 

bunyi r Pasal 830 KUHPerrdata, yai rtu serti rap orang yang me rni rnggal 

duni ra. Kerlermahan dari r perrnyataan terrserbut adalah kalau yang 

merni rnggal duni ra i rtu ti rdak me rni rnggalkan serdi rki rtpun harta bernda. 

Hukum warirs ti rdak akan di rperrmasalahkan kalau orang yang te rlah 

merni rnggal duni ra dan derngan ti rdak merni rnggalkan harta be rnda. 

Kersi rmpulan darir pernuli rs te rntang perwarirs adalah orang yang te rlah 

merni rnggal duni ra, derngan adanya bukti r akta kermati ran, dan derngan 

merni rnggalkan harta kerkayaan. 

2) Ahli r warirs, sirapa yang se rbernarnya layak me rnjadi r ahli r warirs ?, 

sercara gari rs bersarnya ada dua ke rlompok yang layak dan be rrhak 

serbagai r ahli r warirs, kerlompok perrtama adalah orang atau orang-

orang yang mernurut hukum dan Undang-Undang te rlah di rterntukan 

serbagai r ahli r warirs, dalam Pasal 832 KUHPerrdata, di rserbutkan : 

 “Mernurut Undang-undang yang berrhak untuk me rnjadir ahlir 

warirs i ralah : para kerluarga serdarah, bai rk sah, maupun luar kawi rn 
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dan si r suami r atau irstri r yang hi rdup  terrlama, sermua mernurut 

perraturan terrterra di rbawah i rni r.  

 Dalam hal, bi rlamana bai rk kerluarga serdarah, maupun yang 

hi rdup terrlama di rantara suami r i rsterri r, ti rdak ada, maka se rgala harta 

perni rnggalan si r perni rnggal, me rnjadir mi rlirk nergara, yang mana 

berrwaji rb akan merlunasi r sergala utangnya, serkerdar harga harta 

perni rnggalan merncukupi r untuk i rtu”.18 

 Berrdasarkan pada perrnyataan terrserbut, yang berrhak serbagai r 

ahli r warirs mernurut Undang-Undang adalah se rserorang atau 

berberrapa orang yang me rmpunyai r hubungan darah derngan si r yang 

merni rnggal, serdangkan yang ti rdak berrhak merwari rs adalah yang 

ti rdak mermpunyair hubungan darah de rngan si r yang merni rnggal. 

Kerlompok kerdua adalah orang yang me rnjadir ahli r warirs, karerna si r 

yang merni rnggal di r masa hi rdupnya perrnah merlakukan perrbuatan-

perrbuatan hukum terrterntu, mirsalnya perrbuatan hukum pe rngakuan 

anak luar kawi rn, dan perrbuatan hukum derngan me rmbuat surat 

wasi rat atau terstamernt. Anak luar kawi rn darir perwarirs ti rdak akan 

mernjadir ahli r warirs ji rka perwarirs ti rdak merngakui rnya sercara sah, 

anak luar kawi rn baru akan tampi rl serbagai r ahli r warirs ji rka di rakui r 

sercara sah olerh perwarirs derngan akta perngakuan anak maupun 

dalam wasi rat, bai rk di rakui r saat perwarirs mernduda, maupun di rakui r 

dalam perrkawirnan, Pasal 280 KUHPe rrdata : 

 
18 Kin,s Tatangs, 1981. Tanya jawab Hukum Perdata 2, Bandung: Armico, hal. 221 
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 “ Derngan perngakuan yang dirlakukan terrhadap serorang anak 

luar kawirn, ti rmbul hubungan perrdata bantara si r anak dan 

bapak atau irbunya”.19 

3) Harta Warirsan, pada umumnya harta wari rsan adalah harta yang 

di rtirnggalkan olerh perwari rs untuk dirbagi r-bagi rkan kerpada yang 

berrhak merwarirsi rnya, tertapi r harus di ri rngat harta wari rsan ti rdak sercara 

otomati rs birsa di rbagi r-bagi rkan, ki rta harus merli rhat dulu status 

perrkawirnan darir perwarirs, ji rka perwarirs kawi rn tanpa perrjanji ran 

kawirn, maka dalam pe rrkawirnan antara perwarirs derngan 

suami r/irsterri rnya terrserbut te rrjadi r perrcampuran harta (Pasal 119 

KUHPerrdata) derngan perrcampuran harta be rrdasarkan Pasal 128 

KUHPerrdata, harta campuran pe rrkawirnan terrserbut di rbagi r mernjadir 

dua bagi ran yang ti rdak terrpirsahkan, serterngah bagi ran yang ti rdak 

terrpirsahkan untuk suami r/irsterri r serbagai r duda/janda, dan se rterngah 

bagi ran yang ti rdak terrpirsahkan serbagai r harta perni rnggalan perwarirs, 

untuk kermudi ran di rbagi r-bagi rkan kerpada para ahli r warirs. Ji rka 

serberlum perrkawirnan perwarirs derngan suami r / irsterri r, di rbuat 

perrjanji ran kawirn (Pasal 139 KUHPe rrdata), maka harta te rtap 

di rbawah pernguasaan masi rng-masirng pi rhak, ti rdak perrlu lagir di rbagi r 

dua. Jadi r harta warirsan jirka terrjadi r perrcampuran harta dalam 

perrkawirnan adalah serterngah bagi ran darir harta campur di rkurangi r 

hutang (ji rka perwarirs merni rnggalkan hutang), se rdangkan ji rka 

perrkawirnan derngan perrjanji ran kawi rn (harta te rtap di rbawah 

 
19 Ibid. Hal. 69 
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pernguasaan masi rng-masirng suami r dan i rsterri r) maka ji rka salah satu 

darir merrerka merni rnggal dunira, harta yang di rti rnggalkan i rtulah 

mernjadir harta warirsan. 

 

B. Tinjauan Umum Tentang Legitieme Portie  (Bagian Mutlak) 

1. Pengertian Legitieme Portie (Bagian Mutlak) 

Mernurut Pasal 913 KUHPerrdata : 

“ Bagi ran mutlak atau lergi rtirmer porti rer, adalah sersuatu bagi ran dari r 

harta perni rnggalan yang harus di rberri rkan kerpada wari rs, dalam 

garirs lurus mernurut undang-undang, terrhadap mana si r yang 

merni rnggal tak dirperrbolerhkan mernertapkan sersuatu, bai rk serlaku 

permberri ran antara yang masi rh hi rdup, maupun serlaku wasi rat ”. 

Berrdasarkan bunyi r pasal te rrserbut, maka lergi rti rermer porti rer adalah 

bagi ran terrterntu darir harta perni rnggalan yang ti rdak dapat di rti radakan olerh 

si r perwarirs, di rmana bagi ran i rni r dalam banyak hal me rngalahkan bai rk 

wasi rat maupun hi rbah yang dirlakukan olerh perwarirs apabi rla 

mernyerbabkan bagi ran ahli r warirs mernjadir berrkurang. Se rserorang yang 

berrhak atas suatu lergi rti rermer porti rer di rnamakan Lergi rtirmari rs.20  

Perngerrtiran lergi rti rmer porti rer yang dirjerlaskan dalam Pasal 913 

KUHPerrdata juga merngatakan bahwa lergi rti rmer portirer merrupakan hak 

mutlak yang harus di rmi rli rki r olerh ahli r warirs dalam gari rs lurus. Hal i rni r 

berrarti r adanya lergi rti rmer portirer yang di rlanggar dari r anak-anak sah dari r 

perwarirs, maka KUHPerrdata merli rndungi r hak merrerka, untuk 

 
20 Komar Andhasasmitha, Hukum Harta Perkawinan dan Waris Menurut KUHPerdata, Ikatan 

Notaris Indonesia, Jawa Barat, hlm. 143 
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merndapatkan lergi rti rmer portirer karerna hubungan yang serdermi rki ran derkat 

antara ahli r warirs lergi rti rmarirs derngan perwarirs serhi rngga hak ahli r warirs 

lergi rti rmarirs perrlu di rli rndungi r terrmasuk darir perrbuatan-perrbuatan perwarirs 

dalam mermbuat hi rbah wasi rat. Merlalui r bagi ran lergi rti rmer portirer yang 

terlah di ratur pada Pasal 913 KUHPe rrdata mermberri rkan jami rnan kerpada 

ahli r warirs untuk bi rsa merndapatkan hak mutlak merrerka.21 

Lergi rtirmer porti rer (wertterli rjk errfdererl), sercara harafi rah di rterrjermahkan 

serbagai r warirsan mernurut Undang-Undang, prakti rsi r hukum 

merngernalnya serbagai r bagi ran mutlak. Bagi ran mutlak adalah bagi ran darir 

warirsan yang di rberri rkan undang-undang kerpada ahli r warirs dalam garirs 

lurus ker bawah dan ker atas.22 

Perngerrtiran garirs lurus me rnurut pasal di ratas adalah hubungan 

darah gari rs lurus ker atas dan ker bawah di rmana harus me rmernuhi r syarat 

serbagai r berri rkut untuk di rakui r serbagai r lergi rti rmarirs : 

a) Berrhubungan darah derngan perwarirs dalam garirs lurus; dan 

b) Merrupakan ahli r warirs dari r perwarirs, ji rka ti rdak ada surat wasi rat. 

Kerdua syarat di ratas harus te rrpernuhi r olerh serserorang agar dapat 

di rserbut serbagai r lergi rti rmarirs, serhirngga permernuhan syarat perrtama atau 

kerdua saja adalah ti rdak cukup karerna lergi rti rmarirs merrupakan kerluarga 

perwarirs dalam gari rs lurus yang mermpunyair hak mutlak. 

  Serdangkan mernurut Pi rtlo, bagi ran yang di rjami rn olerh Undang-

Undang lergi rti rermer porti rer/werttlirjk errfderl : 

 
21 Herman, B., & Siswanto, S. 2023: 289-295 
22 Maman Suparman, 2015:68 
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“Merrupakan hak di ra/merrerka yang mermpunyai r kerdudukan 

utama/i rstirmerwa dalam wari rsan, hanya sanak saudara dalam gari rs 

lurus (bloerdverrwantern i rn der rerchter  li rjn) dan merrupakan ahlir 

warirs ab i rnterstato saja yang berrhak atas bagi ran yang di rmaksud “.23 

Serdangkan lergi rti rmarirs mernurut Pi rtlo, merrupakan : 

“Ahlir warirs ab irnterstato yang di rjamirn olerh undang-undang bahwa 

i ra akan mernerri rma suatu bagi ran mi rni rmum dalam harta pe rni rnggalan 

yang berrsangkutan. Bai rk derngan jalan hi rbah ataupun sercara 

permberri ran sersudah merni rnggal (maki rng  bi rj doder) perwarirs 

ti rdak bolerh merncabut hak lergi rti rmarirs i rni r“. 

2. Tujuan Adanya Legitieme Portie (Bagian Mutlak) 

Lergi rtirmer porti rer di ranggap se rbagai r hak-hak yang di rakui r sercara 

hukum (statutorirs) atau berrdasarkan undang-undang (statuta), dan hak-

hak statutorirs lairnnya yang muncul kermudi ran. Hak-hak statutori rs 

lairnnya mermberri rkan perrlirndungan pada pasangan dan anak-anak. 

Merrerka akan mernerri rma serti rdaknya jumlah mi rni rmum terrterntu darir harta 

perni rnggalan. Hak-hak i rtu berrfungsi r serbagai r jari rng perngaman. Para 

permbuat Undang-Undang i rngi rn agar berberrapa i rndi rvi rdu terrlirndungi r dan 

terrjami rn derngan bai rk, bahkan se rkali rpun orang-orang i rni r ti rdak berrhak 

atau hanya be rrhak untuk me rmperrolerh harta wari rsan dalam jumlah 

yang serdi rki rt berrdasarkan wasi rat.  

Pada asasnya serserorang me rmpunyair kerberbasan untuk me rngatur 

merngernai r apa yang akan te rrjadi r derngan harta kerkayaannya serterlah i ra 

 
23 Komar Andhasasmitha, Hukum Harta Perkawinan dan Waris Menurut KUHPerdata, Ikatan 

Notaris Indonesia, Jawa Barat, hlm. 143 



 

30 

 

merni rnggal duni ra. Serserorang perwarirs mermpunyai r kerberbasan untuk 

merncabut hak wari rs darir para ahli r warirsnya, karerna merski rpun ada 

kerterntuan-kerterntuan di r dalam undang-undang yang me rnerntukan si rapa-

si rapa akan me rwarirs harta perni rnggalannya dan berrapa bagi ran masi rng-

masi rng, akan tertapir kerterntuan-kerterntuan terntang permbagi ran i rtu berrsirfat 

hukum merngatur dan bukan hukum me rmaksa.24 Akan tertapir untuk ahlir 

warirs ab i rnterstato (tanpa wasi rat) olerh Undang-Undang di radakan 

bagi ran terrterntu yang harus di rterri rma olerh merrerka, bagi ran yang 

di rlirndungi r olerh huk um, karerna merrerka dermi rki ran derkatnya hubungan 

kerkerluargaan derngan si r perwarirs serhi rngga permbuat Undang-Undang 

mernganggap ti rdak pantas apabi rla merrerka ti rdak mernerri rma apa-apa 

sama serkali r.  Berrdasarkan pernjerlasan di ratas, maka dalam hal i rni r 

lergi rti rermer porti rer dirkernal derngan adanya pri rorirtas/pernutupan antara 

lergi rti rmari rs. Pada saat te rrbukanya suatu wari rsan, ada kalanya se rserorang 

ahli r warirs mernolak untuk me rnerri rma suatu harta wari rsan, walaupun 

serbernarnya i ra patut mernerri rmanya, maka i ra pun tirdak berrhak atas 

lergi rti rermer porti rer. 

Agar orang sercara ti rdak mudah merngersampi rngkan me rrerka, 

maka Undang-Undang me rlarang serserorang sermasa hi rdupnya 

mernghi rbahkan atau merwasi ratkan harta kerkayaannya kerpada orang lai rn 

derngan merlanggar hak dari r para ahli r warirs ab i rnterstato irtu. Derngan 

kata lai rn perwarirs ti rdak bolerh mermbuat suatu pernertapan (berschhi rkki rng) 

atas bagi ran mutlak dan juga ti rdak bolerh mernertapkan kerterntuan untuk 

 
24 Hilman Hadikusuma 1991:23 
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merngaturnya. Walaupun dermi rki ran, suatu pernertapan wasi rat yang i rsi rnya 

merlanggar bagi ran mutlak pada dasarnya ti rdak batal dermi r Undang-

Undang.  

Jadi r harta perni rnggalan le rgi rti rmari rs terrbagi r dua, yai rtu 

“berschi rkbaar” (bagi ran yang te rrserdi ra) dan “lergi rtirmer porti rer” (bagi ran 

mutlak). Bagi ran yang terrserdi ra i ralah bagi ran yang dapat di rkuasai r olerh 

perwarirs, i ra bolerh mernghi rbahkannya serwaktu i ra masi rh hirdup atau 

merwasi ratkannya. Perraturan di r nergara satu ti rdak sama derngan perraturan 

di r nergara lai rn, terrutama me rngernai r si rapa-si rapa sajalah yang be rrhak 

atasnya dan lergi rti rmarirs berrhak atas apa saja.25 

Bagi ran yang kerdua i rtu (bagi ran mutlak), di rperruntukkan bagi ran 

para lergi rti rmari rs berrsama-sama, bi rlamana serorang lergi rti rmari rs mernolak 

(vi rerrwerrp) atau ti rdak patut me rwarirs (onwaardi rg) untuk mermperrolerh 

sersuatu dari r warirsan i rtu, serhi rngga bagi rannya mernjadi r tirdak dapat 

di rkuasai r (werrd nirert berschi rkbaar), maka bagi ran i rtu akan di rterri rma olerh 

lergi rti rmarirs lairnnya. Jadi r bi rla masirh terrdapat lergi rti rmari rs lairnnya maka 

bagi ran mutlak i rtu tertap di rperruntukkan bagi r merrerka i rni r, hanya ji rka para 

lergi rti rmarirs mernuntutnya, i rni r berrartir bahwa apabi rla lergi rti rmari rs i rtu 

serpanjang ti rdak mernuntutnya, maka perwarirs masirh mermpunyair 

“berschi rkki rng-srercht” (hak kolerkti rf) atas serluruh hartanya.26 

 
25 Hartono Soerjopratiknjo. 1984. Hukum Waris Testamenter. Seksi Notariat Fakultas Hukum 

Universitas Gajah Mada : Yogyakarta. Hal. 109 
26 Ibid. Hal. 308. 
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Pernertapan i rni r akan te rtap berrlaku, kercuali r para le rgi rti rmari rs 

mernuntut bagi ran mutlak me rrerka agar berbas dari r sergala kerterntuan.27 

Derngan dermi rki ran, serorang le rgi rti rmari rs berrhak untuk me rnuntut supaya 

di rlakukan perngurangan (i rnkorti rng) dan berrhak pula me rlerpaskan 

lergi rti rermer porti rer nya tanpa ataupun de rngan berrsama-sama para ahli r 

warirs lergi rti rmari rs lairnnya. Di rmana hal i rni r juga sersuai r derngan kerterntuan 

Pasal 920 KUHPe rrdata yang me rnyatakan bahwa pe rnuntutan atas 

lergi rti rermer porti rer baru dapat di rlakukan terrhadap hi rbah atau hi rbah wasi rat 

yang merngaki rbatkan berrkurangnya bagi ran mutlak dalam suatu harta 

perni rnggalan serterlah warirsan terrbuka, bai rk yang berrupa errfsterlli rng 

(wasi rat perngangkatan wari rs), lergaat (pernertapan wasi rat) atau hi rbah 

wasi rat dan terrhadap sergala permberri ran yang terlah dirlakukan olerh si r 

perwarirs serwaktu masi rh hi rdup berrupa hi rbah atau schernki rng (perrjanji ran) 

yang merngurangi r bagi ran mutlak.28 

Berrdasarkan pernjerlasan i rni r, dapat di rsi rmpulkan bahwa se rluruh 

si rfat hukum dari r lergi rti rermer porti rer terrkandung di r dalam 2 (dua) 

perraturan, yai rtu: 

a) Lergi rti rmari rs dapat mernuntut permernuhan atas bagi ran mutlak dari r 

perrbuatan-perrbuatan si r perwarirs yang merrugirkan para ahli r warirs 

lergi rti rmari rs sersuai r derngan kerterntuan Pasal 920 KUHPerrdata; dan 

b) Sir perwarirs bagai rmanapun ti rdak bolerh berschi rkkern (mermbuat 

kertertapan) merngernai r bagi ran mutlak irtu sersuai r derngan Pasal 913 

KUHPerrdata. 

 
27 Tan Thong Kie, Studi Notariat: Serba-Serbi Praktek Notaris Buku II, Cet.2, (Jakarta: PT. 

Ichtiar Baru Van Hoeve, 2000), hal. 112-113. 
28 Ramulyo (1), Op. Cit., hal 37. 
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3. Syarat Menuntut Legitieme Portie (Bagian Mutlak) 

Syarat untuk dapat me rnuntut suatu lergi rtirermer portirer (bagi ran 

mutlak) adalah : 

a) Orang harus merrupakan kerluarga serdarah dalam gari rs lurus dalam 

hal i rnir kerdudukan garwa (suami r/i rsterri r) adalah berrberda derngan 

anak-anak. Merski rpun sersudah tahun 1923 Pasal 852a KUHPe rrdata 

mernyamakan garwa (suami r/i rsterri r) derngan anak, akan te rtapir 

suami r/irsterri r ti rdak berrada dalam gari rs lurus ker bawah, merrerka 

terrmasuk garirs ker sampi rng. Olerh karerna i rtu i rsterri r/suami r tirdak 

mermi rlirki r lergi rti rmer porti rer atau di rserbut non lergi rti rmarirs; 

b) Orang harus ahli r warirs ab irnterstato. Merli rhat syarat te rrserbut ti rdak 

sermua kerluarga serdarah dalam gari rs lurus mermi rli rki r hak atas bagi ran 

mutlak. Yang mermi rli rki r hanyalah merrerka yang juga wari rs ab 

i rnsterstato; 

c) Merrerka terrserbut, walaupun tanpa me rmperrhati rkan wasi rat perwarirs, 

merrupakan ahli r warirs sercara ab i rnterstato.29 

Derngan perrsyaratan di r atas, jerlas bahwa serorang lergi rtirmari rs adalah 

anak kandung dari r perwari rs yang terlah dirakui r sercara hukum. 

Serluruh si rfat lergi rtirermer portirer terrkandung di r dalam 2 (dua) 

perraturan yai rtu : 

a) Lergi rtirmarirs dapat mernuntut permbatalan darir perrbuatan-perrbuatan 

si r perwarirs yang merrugirkan lergi rti rmer porti rer (bagi ran mutlak). 

 
29 Nurul Aqidatul Izzah, Skripsi : Pemberian Hibah Wasiat Yang Melanggar Legitieme Portie 

Menurut KUHPerdata (Pare-Pare : Andi Sapada, 2021), Hal. 36 
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b) Sir perwarirs bagai rmanapun ti rdak bolerh berschi rkkern (mermbuat 

kertertapan) merngernai r bagi ran mutlak irtu. Apa aki rbanya bi rla 

kerterntuan di r dalam terstamernt merlanggar perraturan me rngernai r 

lergi rti rmer porti rer i rtu . Ada ti rga kermungki rnan untuk me rnjawab 

perrtanyaan di ratas yai rtu : 

a. Kertertapan i rtu adalah batal; 

b. Kertertapan i rtu adalah “erernvoudi rger verrni rerti rgbaardheri rd” (dapat 

di rbatalkan sercara serderrhana); 

c. Kertertapan i rtu adalah sah akan te rtapir sir lergi rti rmari rs mermpunyair 

hak tuntut pri rbadi r untuk merndapatkan ganti r rugir.  

Permbuat undang-undang tirdak mermi rli rh pernyerlersai ran yang 

perrtama, terrnyata darir Pasal 920 KUHPe rrdata, yai rtu sergala permberri ran 

atau pernghi rbahan, bai rk antara yang masi rh hi rdup maupun derngan surat 

wasi rat yang merngaki rbatkan kurangnya bagi ran mutlak dalam suatu 

warirsan, kerlak bolerh di rlakukan perngurangan apabi rla wari rsan i rtu 

terrbuka, akan te rtapir hanyalah atas tuntutan para lergi rtirmarirs dan ahli r 

warirs perngganti r merrerka.30 Bahwa juga undang-undang ti rdak mermi rli rh 

pernyerlersai ran yang kerti rga, serbagai rmana terrnyata dari r Pasal 925 

KUHPerrdata (mernurut mana bernda-bernda ti rdak berrgerrak harus 

di rkermbali rkan i rn natura); Pasal 928 KUHPe rrdata (bernda-bernda tak 

berrgerrak harus kermbali r kerdalam buderl berbas dari r hutang) serlanjutnya 

darir Pasal 929 dan 926 KUHPe rrdata (yang me rngharuskan agar 

terstamernt dan hi rbah yang me rrugirkan bagi ran mutlak i rtu harus 

 
30 Hartono Soerjopratiknjo. 1984. Hukum Waris Testamenter. Seksi Notariat Fakultas Hukum 

Universitas Gajah Mada : Yogyakarta. Hal. 113 



 

35 

 

di rkurangi r; dan darir Pasal 924 KUHPe rrdata (hak lergi rti rmarirs untuk 

merngambi rl kerpuasan bari r barang-barang yang te rlah di rberri rkan derngan 

kerherndak terrakhi rr.  

Jadi r terrnyata Undang-Undang mermi rli rh pernyerlersai ran yang 

kerdua, yai rtu “erernvoudi rger verrni rerti rgbaarheri rd” (dapat di rbatalkan sercara 

serderrhana). Maka merngernai r barang-barang yang di rserbut dalam 

terstamernt i rtu tirdak perrnah ada kertertapan apa-apa, terrnyata dari r Pasal 

955KUHPerrdata (merrerka yang ole rh undang-undang di rberri r hak 

merwarirs suatu bagi ran dalam harta pe rni rnggalan derngan serndi rri rnya 

mernurut hukum me rngganti rkan termpat sir perwarirs serbagai r permi rli rk 

barang i rtu). 

Lergi rti rmari rs hanya merrupakan ahli r warirs apabi rla i ra 

merngermukakan haknya atas bagi ran mutlaknya. Apa yang di rni rkmati rnya 

karerna “i rnkorti rng” (perngurangan) di rperrolerhnya karerna hak ahli r warirs, 

tujuan dari r tuntutan perngurangan atau pe rmotongan adalah agar 

permberri ran-permberri ran yang di rlakukan derngan hi rbah atau wasi rat i rtu 

di rkurangi r, jadir batal serpanjang hal i rtu di rperrlukan untuk me rmberri rkan 

kerpada lergi rti rmari rs apa yang me rnjadir haknya serbagai r ahli r warirs.31 

 

 
31 Nurul Aqidatul Izzah, Skripsi : Pemberian Hibah Wasiat Yang Melanggar Legitieme Portie 

Menurut KUHPerdata (Pare-Pare : Andi Sapada, 2021), Hal. 37-38 
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4. Besaran Bagian Ahli Waris Yang Berhak Atas Legitieme Portie 

(Bagian Mutlak) 

Bersaran lergi rti rermer porti rer yang bi rsa di rperrolerh serorang 

lergi rti rmarirs bi rsa merrujuk pada Pasal 914KUHPe rrdata yang me rngatur 

lergi rti rermer porti rer (bagi ran mutlak) bagi r para lergi rti rmari rs serbagai r berri rkut : 

a. Ji rka perwarirs hanya merni rnggalkan 1 orang anak sah maka 

Lergi rtirermer Porti rer nya adalah ½ (serterngah) darir bagi rannya mernurut 

undang-undang. 

b. ji rka merni rnggalkan dua orang anak sah, maka be rsarnya Lergi rti rerme r 

Porti rer adalah 2/3 (dua perrti rga) darir bagi ran mernurut undang-undang 

darir kerdua anak sah terrserbut. 

c. ji rka merni rnggalkan ti rga orang anak sah atau le rbi rh, maka bersarnya 

Lergi rtirermer Porti rer adalah ¾ (ti rga perrermpat) darir bagi ran para ahli r 

warirs terrserbut mernurut kerterntuan undang-undang. 

Ji rka ada anak yang me rni rnggal dunira terrlerbi rh dahulu, maka 

haknya atas bagi ran mutlak (lergi rti rmer porti rer) berrali rh kerpada anak atau 

cucu derngan plaatsverrfulli rng (merngganti rkan). Bagi ran mutlak (lergirti rmer 

portirer) para ahli r warirs dalam gari rs lurus keratas adalah ½ (serterngah) 

darir bagi rannya apabi rla merwarirs tanpa wasi rat (Pasal 915 KUHPe rrdata). 

Ji rka tirdak ada warirs yang berrhak atas lergi rti rmer portirer, maka perwarirs 

dapat mermberri rkan serluruh harta pe rni rnggalannya kerpada orang lai rn 

derngan hi rbah sermasa hi rdup atau derngan wasi rat (Pasal 917KUH 

Perrdata). 
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Bagi ran untuk anak luar kawi rn di rakui r, terrgantung dari r berrapa 

anggota kerluarga yang sah, dan me rwarirs darir golongan berrapa. Ji rka 

anak luar kawi rn di rakui r merni rnggal duni ra, maka yang dapat merwarirs 

adalah:32 

a) Kerturunannya dan i rstri r (suami rnya). 

b) Kalau kerturunannya dan i rstri r (suami rnya) ti rdak ada, maka yang 

merwarirs adalah bapak dan atau i rbu yang merngakui rnya derngan 

saudara-saudara berserrta kerturunannya. 

c) Kalau bapak dan atau i rbu yang me rngakui rnya derngan saudara-

saudara berserrta kerturunannya ti rdak ada juga, maka yang me rwarirs 

adalah kerluarga terrderkat dari r ayah dan atau i rbu yang me rngakui rnya 

(Pasal 870 KUHPerrdata). 

Mernurut hukum perrdata, untuk anak zi rnah dan anak sumbang 

(anak yang lahi rr darir perrkawi rnan yang errat hubungan darah), sama 

serkali r ti rdak berrhak atas warirsan orang tuanya dan se rbanyak-banyaknya 

hanya serkerdar merndapat nafkah yang cukup untuk hi rdup (Pasal 867 

KUHPerrdata).33 

Tuntutan terrhadap nafkah te rrserbut bukan serlaku ahli r warirs, 

tapi r serlaku krerdi rtur. Pasal 283 KUHPe rrdata merlarang perngakuan 

terrhadap anak te rrserbut, dan bahkan anak te rrserbut ti rdak bolerh 

mernyerli rdi rki r sirapa ayah atau i rbunya (Pasal 289 KUHPerrdata).34 

Lergi rtirermer Porti rer ti rdak dapat di rhalang-halangir atau di rkurangir 

atas dasar wasi rat serkali rpun. Justru serbali rknya, dalam permbuatan 

 
32 Tafaqquh- Volume 3, Nomor 2, Desemer 2015 hlm. 100 19 Hendry, Op.cit. 
33 Ibid. 
34 Ibid. 
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wasi rat, serorang perwari rs harus me rmperrhati rkan terrlerbi rh dahulu 

merngernai r bagi ran mutlak dari r ahli r warirsnya. Ji rka serserorang adalah sah 

serbagai r lergi rti rmarirs, maka di ra akan merndapatkan bagi ran mutlaknya 

serkali rpun namanya ti rdak terrcantum di r dalam surat wasi rat.35 

5. Legitimaris Sebagai Ahli Waris 

Lergi rti rmari rs dalam hukum wari rs di r Irndonersi ra merrujuk kerpada 

ahli r warirs yang mermi rli rki r hak mutlak untuk me rndapatkan bagi ran 

terrterntu darir harta wari rsan sersuai r derngan kerterntuan dan batasan bagi ran 

terrserbut mernurut undang-undang. Ahli r warirs lergi rti rmari rs irni r ti rdak bi rsa 

di rhapuskan atau di rkurangi r bagi rannya dalam permbagiran wari rsan. Hal 

i rni r berrkai rtan derngan Pasal 920 KUHPe rrdata yang di rmana 

mernyerbutkan bahwa tuntutan pe rngurangan i rtu hanya dapat te rrjadi r ji rka 

lergi rti rmarirs mernuntutnya.36 

Apabi rla si r perwarirs ti rdak mernghabi rskan harta kerkayaan karerna 

i ra terlah mernghi rbahkanya atau me rwasi ratkannya, maka si rsanya atau 

yang ada, di rbagi r di rantara para ahli r warirs ab i rnterstato yang dirmana juga 

terrmasuk para le rgi rti rmari rs. Dalam kerdudukannya i rtu terntunya 

lergi rti rmari rs mermpunyair sai rsirner atau perrpirndahan hak dan ke rwaji rban 

perwarirs kerpada ahli r warirs (Pasal 833 KUHPe rrdata). Tertapi r bagai rmana 

jadi rnya apabi rla si r perwarirs terlah merngasi rngkan serluruh harta 

kerkayaanya.  

 
35 kantorpengacara, Menuntut Hak atas Waris berdasarkan Legitieme Portie, 

https://kantorpengacara.co/menuntut-hak-atas-waris-berdasarkan-legitieme-portie/, diakses pada 

tanggal 30 Maret 2024, 21:15 
36 Andasasmita. Op.Cit. Hal. 326 

https://kantorpengacara.co/menuntut-hak-atas-waris-berdasarkan-legitieme-portie/
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Undang – Undang mermang mernggunakan kata-kata “werttlirjk 

errfdererl” (bagi ran wari rsan mernurut undang-undang) dan juga 

di rgunakannya serri rng kata-kata “errfgernamern” (ahli r Warirs) bi rla yang 

di rmaksud adalah lergi rti rmarirs. Karerna i rtu dapat saja di rsi rmpulkan bahwa 

lergi rti rmari rs adalah ahli r warirs, dan dari r si rni r lerbi rh lanjut dapat 

di rsirmpulkan bahwa apabi rla lergi rti rmari rs mernerri rma perlanggaran atas hak 

lergi rti rmernya maka i ra tertap ti rdak kerhi rlangan kerdudukanya serbagai r ahli r 

warirs. Kerdudukannya serbagi r ahli r warirs hanyalah dapat hi rlang derngan 

cara serperrtir yang di rserbutkan dalam Pasal 1057 KUHPe rrdata yai rtu 

“verrwerrpi rng” (pernolakan) yang mana suatu wari rsan harus di rlakukan 

sercara te rgas, dan harus terrjadi r derngan cara me rmberri rkan perrnyataan di r 

kerpani rterraan Perngadi rlan Nergerri r yang dalam daerrah hukumnya wari rsan 

i rtu terrbuka.37 

Lergi rti rmari rs hanya merrupakan ahli r warirs apabi rla i ra 

merngermukakan haknya atas bagi ran mutlaknya. Apa yang di rni rkmati rnya 

karerna “i rnkorti rng” (perngurangan) di rperrolerhnya karerna hak ahli r warirs, 

tujuan dari r tuntutan perngurangan atau pe rmotongan adalah agar 

permberri ran-permberri ran yang di rlakukan derngan hi rbah atau wasi rat i rtu 

di rkurangi r, jadir batal serpanjang hal i rtu di rperrlukan untuk me rmberri rkan 

kerpada lergi rti rmari rs apa yang me rnjadir haknya serbagai r ahli r warirs. Jalan 

permi rki rran dermi rki ran dapat di rtermukan dalam Pasal 928 KUHPerrdata : 

 ” Sergala barang tak be rrgerrak yang karerna perngurangan harus 

kermbali r lagir dalam harta pe rni rnggalan, karerna perngermbali ran i rtu 

 
37 Ibid. Hal. 131 
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berbaslah darir sergala berban atau hi rpoti rk, derngan mana si r 

pernerri rma perngaruniraan terlah mermberbani rnya”. 

Apabi rla lergi rti rmari rs merngurangi r suatu hi rbah barang tak 

berrgerrak, maka barang i rni r bukannya berrpirndah dari r si r pernerri rma hi rbah 

ker lergi rti rmari rs, merlairnkan hi rbah i rtu batal dan di ranggap ti rdak perrnah 

terrjadi r, orang yang merni rnggal i rtu ti rdak perrnah kerhi rlangan barang dan 

di ranggap masi rh serlalu berrada di r dalam boerderl (harta kerkayaan), 

terrnyata serterlah perngurangan i rtu berrpirndah karerna perwarirsan darir si r 

perwarirs kerpada si r lergirti rmari rs, maka i ra tirdak mermperrolerh kerdudukan 

serbagai r ahli r warirs karerna hukum, akan te rtapi r i ra mernjadir ahli r warirs olerh 

karerna i ra merngermukakan permbatalan darir kertertapan-kertertapan yang 

merlanggar lergi rti rmernya. 

Serhi rngga dapat di rsi rmpulkan bahwa le rgi rti rmari rs merrujuk pada 

status hukum te rrterntu bagi r ahli r warirs darirpada mernyerbutkan profersi r 

serserorang. Lergi rti rmarirs adalah ahli r warirs yang mermi rlirki r hak mutlak 

atas warirsan mernurut undang-undang. 

 

C. Tinjauan Umum Tentang Hibah 

1. Pengertian Hibah 

Mernurut KUHPerrdata, hi rbah di ratur dalam Buku IrIrIr terntang 

Perri rkatan, Bab X Bagi ran 9 Pasal 1666 sampai r derngan Pasal 1693. 

Serhi rngga masuknya Hi rbab dalam BAB pe rri rkatan, maka dalam 

perlaksanaanya ti rdak bolerh berrterntangan derngan kerterntuan yang ada di r 
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dalam Pasal 1338 KUHPe rrdata.38 Berri rkut irni r perngerrtiran hi rbah 

berrdasarkan Pasal 1966 KUHPe rrdata: 

“Hirbah adalah suatu perrjanji ran derngan mana si r pernghi rbah di r waktu 

hi rdupnya, derngan cuma-cuma dan derngan ti rdak dapay di rtarirk 

kermbali r, mernyerrahkan sersuatu bernda guna kerperrluan si r pernerri rma 

hi rbah yang mernerri rma pernyerrahan i rtu. Undang-undang ti rdak 

merngakui r lairn-lairn hi rbah serlairn hi rbah-hi rbah di rantara orang-orang 

yang masirh hi rdup”. 

 Merski rpun hi rbah serbagai r perrjanji ran serpi rhak yang me rnurut 

rumusannya dalam pasal 1666 KUHPe rrdata ti rdak dapat di rtari rk 

kermbali r,merlairnkan atas perrsertujuan pi rhak pernerri rma hi rbah. Akan tertapi r 

dalam pasal 1688 KUHPe rrdata di rmungki rnkan bahwa hi rbah dapat 

di rtari rk kermbali r atau bahkan di rhapuskan olerh pernghi rbah, yai rtu: 

a) Karerna syarat-syarat rersmi r untuk pernghi rbahan ti rdak di rpernuhi r. 

b) Ji rka orang yang di rberri r hi rbah terlah berrsalah merlakukan atau 

mermbantu merlakukan kerjahatan lai rn terrhadap pernghi rbah. 

c) Apabi rla pernerri rma hi rbah mernola mermberri r nafkah atau 

tunjangan kerpada pernghi rbah, serterlah pernghi rbah jatuh mirski rn. 

Permberri ran berrkai rtan derngan hi rbah i rni r, terrdapat berberrapa 

hal yang perrlu dirperrhati rkan, yai rtu: 

a) Hi rbah yai rtu perrjanji ran serpi rhak yang di rlakukan ole rh pernghi rbah 

kerti rka hi rdupnya untuk me rmerri rkan sersuatu barang derngan 

cuma-cuma kerpada pernerri rma hirbah. 

 
38 Muhammad Amin Almuntazar, Dkk.2019 Analisis Yuridis Pemberian Dan Pembatalan Akta 

Hibah Tanah Nomor 590.4/23/2007 Menurut Hukum Perdata Dan Kompilasi Hukum Islam. 

Jurnal Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh, Vol. 7, No. 2, April 2019. Hlm 23 
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b) Hi rbah harus dirlakukan anatar orang yang masi rh hi rdup. 

c) Hi rbah harus di rlakukan derngan akta notari rs, apabi rla ti rdak 

derngan akta notarirs maka hi rbah batal. 

d) Hi rbah antara suami r dan i rstri r serlama dalam pe rrkawirnan 

di rlarang, kercuali r ji rka yang di rhi rbahkan i rtu bernda-bernda 

berrgerrak yang harganya ti rdak terrlampau mahal. 

Berrdasarkan Pasal 1683 KUHPe rrdata, hi rbah harus 

di rlakukan derngan akta Notari rs.39 Dalam akta hi rbah, permberri r hi rbah 

mungki rn merwaji rbkan pernerri rma hi rbah untuk mermasukkan kermbali r 

ni rlai r hi rbah yang terlah di rterri rmanya i rtu ker dalam harta pe rni rnggalan atau 

warirsan permberri r hi rbah. Irni r yang di rnamakan waji rb irnbrerng. Mungki rn 

pula dalam akta hi rbah permberri r hi rbah ti rdak merwaji rbkan atau 

mermberbaskan pernerri rma hi rbah dari r kerwaji rban permasukan atas ni rlair 

hi rbah yang di rterri rmanya i rtu. Irni r yang di rnamakan ti rdak waji rb irnbrerng. 

Dalam berberrapa hal pernarirkan kermbali r permberri ran hi rbah mermerrlukan 

perrsertujuan pi rhak Pernerri rma Hi rbah atau atas perrsertujuan perngadi rlan.40 

2. Unsur-Unsur Hibah 

  Darir perngerrtiran Hi rbah mernurut Pasal 1666 KUHPe rrdata 

dapat di rkertahuir  unsur-unsur hi rbah yai rtu :41 

 
39 Soedharyo Soimin, Hukum Orang dan Keluarga (Perspektif Hukum Perdata Barat/BW, 

Hukum Islam, dan Hukum Adat), Cet.2, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), hlm.91. 
40 Eman Suparman (a), Hukum Waris Indonesia Dalam Perspektif Islam, Adat dan BW, 

(Bandung: Refika Aditama, 2005), hlm.93. 
41 Wahyu Azikin,“HIBAH DAN WASIAT DALAM PERSPEKTIF HUKUM PERDATA ( BW ) 

DAN KOMPILASI HUKUM ISLAM” Journal Meraja 1, no. 3 (2018):83. 
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a) Hi rbah merrupakan perrjanji ran serpi rhak yang di rlakuka derngan 

Cuma-Cuma. Arti rnya, ti rdak ada kontraprerstasi r darir pi rhak 

pernerri rma hirbah. 

b) Dalam hi rbah serlalu di rsyaratkan bahwa pe rnghi rbah me rmpunyair 

maksud untuk mernguntungkan pi rhak yang di rberri r hi rbah. 

c) Hi rbah ti rdak dapat di rtari rk kermbali r. 

d) Pernghi rbahan harus di rlakukan pada waktu pernghi rbah masi rh 

hi rdup. 

e) Perlaksanaan darir pernghi rbahan dapat juga di rlakukan serterlah 

pernghi rbah merni rnggal duni ra. 

f) Hi rbah harus dirlakukan derngan akta notarirs. 

 Perrjanji ran serpi rhak (unirlaterral) yai rtu satu pi rhak (permberri r hi rbah) 

sajalah yang berrprerstasi r, serdangkan pi rhak lairnnya(pernerri rma hi rbah) 

ti rdak mermberri r kontraprerstasi r. 

a) Subyerk-subyerk hi rbah yai rtu manusi ra-manusira hi rdup bahkan 

bayi r dalam kandungan, berrdasarkan Pasal 2 Ayat (2) 

KUHPerrdata dapat me rnerri rma hi rbah derngan di r waki rli r olerh 

orang tuanya. 

b) Objerk yang mernurut Pasal 1667KUHPe rrdata hanya bernda-

bernda yang dapat di rhi rbahkan, bai rk berndaberrgerrak maupun 

bernda ti rdak berrgerrak, serdangkan Ayat (2) pasal terrserbut 

mernertapkan bahwa hi rbah me rngernai r bernda yang baru yang akan 

ada di rkermudi ran harir adalah batal dermi r hukum. 
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c) Pernerri rmaan hi rbah harus dirterri rma olerh pernerri rma hi rbah. Jirka 

pernerri rma mernolak, maka hi rbah ti rdak dapat berrlaku (Pasal 1672 

KUHPerrdata).42 

3. Macam-Macam Hibah 

Adapun hi rbah i rtu serndi rri r mermirli rki r berrbagai r macam je rni rsnya, 

yai rtu serbagai r berri rkut : 

a) Hi rbah formal, yai rtu hi rbah yang harus be rrberntuk akta 

notari rs merngernai r barang-barang yang tak be rrgerrak 

(kercuali r tanah yang harusdalam be rntuk anta PPAT 

berrdasarkan Undang-Undang Pokok Agrari ra Nomor 5 

Tahun 1960). 

b) Hi rbah materri ri rl, yai rtu sergala permberri ran atas dasar 

kermurahan hati r yang mernguntungkan pernerri rma hi rbah dan 

berntuknya ti rdak terri rkat kerpada berntuk terrterntu, mi rsalnya 

pernjualan rumah yang ni rlairnya Rp.200.000.000,- (dua 

ratus juta rupi rah) namun di rberli r derngan harga 

Rp.190.000.000,- (serratus sermbi rlan puluh juta rupi rah), 

serhi rngga yang Rp.10.000.000,- (serpuluh juta rupi rah) 

di ranggap serbagai r hi rbah. 43 

c) Hi rbah wasi rat (lergaat), yai rtu berrali rhnya hak atas bernda 

hi rbah kerpada pernerri rma hi rbah adalah kerti rka pernghi rbahan 

i rtu dirlaksanakan dan pada saat pi rhak permberri r hi rbah 

 
42 R.M. Suryodiningrat, Perikatan-Perikatan Bersumber Perjanjian, Tarsito, Bandung, 1982, 

hlm. 26.-28 
43 Dewi Sartika Utami, Akibat Hukum Pemberian Hibah Yang Melebihi Batas Jurnal Ius | Vol 

Iv | Nomor 2 | Agustus 2016 Hlm, 98-107 
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merni rnggal duni ra. Dalam hirbah jerni rs i rni r , dapat di rtari rk 

kermbali r bai rk sercara di ram-di ram maupun langsung ole rh 

permberri r hi rbah derngan langsung mernandatangani r pi rhak 

notari rs untuk merrubah i rsi r hi rbah wasi rat.44 

d) Hi rbah Berrsyarat, yai rtu berrali rhnya hak atas be rnda hi rbah 

kerpada pernerri rma hi rbah derngan syarat-syarat yang 

di rterntukan olerh permberri r hi rbah.45 

e) Hi rbah barang, yai rtu permberri r hi rbah mermberri rkan harta 

maupun barang yang me rmi rli rkir manfaat atau ni rlair kerpada 

pernerri rma derngan tanpa me rngharapkan apapun. (se rserorang 

mernghi rbahkan serperda motor, mobirl, pakai ran, dan 

serbagai rnya) 

f) Hi rbah manfaat, yai rtu permberri r hi rbah mermberri rkan harta atau 

barang kerpada pernerri rma, namun barang te rrserbut masi rh 

mernjadir mi rlirk si r permberri r hi rbah. Derngan harapan, barang 

yang di rberri rkan akan di rmanfaatkan olerh pernerri rma. Dalam 

hal i rni r, pernerri rma hanya me rmi rlirki r hak guna atau hak pakai r 

saja.46 

 
44 Nurul Aqidatul Izzah, Skripsi : Pemberian Hibah Wasiat Yang Melanggar Legitieme Portie 

Menurut KUHPerdata (Pare-Pare : Andi Sapada, 2021), Hal. 14 
45 Ibid.  
46 OCBC, Hibah adalah: Pengertian, Dasar Hukum, Macam & Contohnya, 

https://www.ocbc.id/id/article/2022/04/18/hibah-adalah, diakses pada tanggal 28 Maret 2024, 

20:59 

https://www.ocbc.id/id/article/2022/04/18/hibah-adalah
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4. Syarat dan Larangan Hibah 

 Adapun dalam me rlaksanakan suatu hi rbah, terrdapat syarat-

 syarat mernurut KUHPerrdata yang di rterrapkan bai rk terrhadap obyerk 

 maupun subyerk hi rbah, yai rtu:47 

a) Syarat-syarat yang berkenaan dengan obyek hibah di ratur 

dalam Pasal 1667 KUHPe rrdata, yai rtu yang dirhi rbahkan 

haruslah barang-barang yang sudah ada. Dalam arti r adalah 

bernda-bernda yang sudah me rnjadir mi rli rk permberri r hi rbah pada 

saat perrjanji ran hi rbah di rbuat. Ji rka merlirputi r barang-barang yang 

baru akan ada di r kermudi ran harir, maka hi rbah i rtu adalah batal, 

serhi rngga ji rka serserorang me rnghi rbahkan suatu barang yang 

sudah ada berrsama-sama derngan suatu barang lai rn yang baru 

ada di r kermudi ran hari r, maka pernghi rbahan yang pe rrtama kalir 

adalah sah, akan tertapi r merngernai r pernghi rbahan yang ke rdua 

adalah ti rdak sah. 

b) Syarat-syarat yang berkenaan dengan subyek hibah, yai rtu bagir 

permberri r hi rbah haruslah ada orang yang se rhat pi rki rrannya dan 

harus sudah derwasa(21tahun) kercuali r orang terrserbut berlum 

berrusira 21 tahun tertapi r sudah merni rkah dan pada ke rsermpatan 

i rtu mermberri rkan sersuatu dalam pe rrjanji ran perrkawi rnan yang 

mana dalam perrkawi rnan i rtu di rdampi rngi r orang tuanya, 

serdangkan bagi r pernerri rma hi rbah haruslah orang yang sudah 

 
47 Natalie Mulia, “Keberadaan Hibah Terhadap Bagian Mutlak Ahli Waris (Suatu Kajian 

Terhadap Ketentuan Waris Perdata Barat)”, (Tesis Magister Kenotariatan Universitas Indonesia, 

Depok, 2005, Hal. 49 
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di rlahri rkan pada saat di rlakukan pernghi rbahan sersuai r derngan 

Pasal 1679, apabi rla pernerri rma hi rbah berlum derwasa maka harus 

di rwaki rlkan olerh orang tua wali r.48. syarat i rni r mernunjukkan 

bahwa pada dasarnya se rmua orang berrhak untuk me rmberri r dan 

mernerri rma hi rbah, kercuali r bagi r merrerka yang ole rh Undang-

Undang di rnyatakan ti rdak berrwernang untuk i rtu, serperrtir halnya 

anak yang berlum derwasa dan orang yang be rrada di rbawah 

perngampuan. 

 Serlairn syarat-syarat di ratas, KUHPerrdata juga me rngatur 

 merngernai r larangan-larangan dalam suatu pe rnghi rbahan, yai rtu: 

a) Larangan hi rbah antara suami r-i rstri r serlama masa 

perrkawirnan serbagai rmana terrcantum pada Pasal 1678 

KUHPerrdata. Namun te rrhadap hal i rni r, merngi rngat 

kermampuan pernghi rbah, hadi rah-hadi rah atau permberri ran-

permberri ran berrupa berrgerrak yang berrtubuh dan harganya 

ti rdak terrlalu ti rnggi r tirdak di rlarang antara suami r i rstri r; 

b) Pasal 1668 KUHPe rrdata merngatur bahwa pernghi rbah 

di rlarang mermperrjanji rkan di rri rnya tertap berrkuasa untuk 

mernjual atau me rmberri rkan kerpada orang lai rn suatu 

barang yang terrmasuk dalam pernghi rbahan; 

c) Dalam Pasal 1670 KUHPe rrdata, pernghi rbah di rlarang 

mernsyaratkan bahwa pe rnerri rma hi rbah akan me rlunasir 

 
48 Subekti (2), Aneka Perjanjian, Cet. 10, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1995), hal. 100. 
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hutang-hutang atau berban-berban lai rn, kercuali r kalua 

di rnyatakan tergas dalam akta hi rbah; 

d) Sersuai r derngan kerterntuan Pasal 1977 KUHPe rrdata, 

dalam hal yang di rhi rbahkan adalah be rnda berrgerrak, 

pernghi rbah ti rdak dapat me rmperrjanji rkan bahwa i ra tertap 

berrhak merngambi rl kermbali r barang yang di rhi rbahkan ji rka 

pernerri rma hi rbah merni rnggal terrlerbi rh dahulu dari r permberri r 

hi rbah; 

e) Pernghi rbah tirdak di rperrbolerhkan mernunjuk dan 

mernerntukan orang te rrterntu yang akan me rnerri rma 

permi rndah tanganan hi rbah ji rka pernerri rma hi rbah 

merni rnggal duni ra, serbagai rmana kerterntuan Pasal 1675 

KUHPerrdata. 

5. Dasar Hukum Hibah  

 Dasar hukum hi rbah me rnurut hukum posi rtirf di ratur dalam 

Ki rtab Undang-Undang Hukum Pe rrdata, hi rbah di ratur dalam Pasal 

1666 yai rtu : “Hirbah adalah suatu perrjanji ran derngan mana si r 

pernghi rbah, di r waktu hi rdupnya, derngan cuma-cuma dan derngan 

ti rdak dapat di rtarirk kermbali r, mernyerrahkan sersuatu bernda guna 

kerperrluan si r pernerri rma hirbah yang mernerri rma pernyerrahan i rtu. 

Undang-Undang ti rdak merngakui r lairn-lairn hi rbah-hi rbah di rantara 

orang-orang yang masi rh hi rdup”.49 

 
49 Nurul Aqidatul Izzah, Skripsi : Pemberian Hibah Wasiat Yang Melanggar Legitieme Portie 

Menurut KUHPerdata (Pare-Pare : Andi Sapada, 2021), Hal. 15 
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 Merngernai r pernghi rbahan dalam Hukum Pe rrdata Irndonersi ra, 

terlah di ratur dalam berberrapa Pasal yang te rrdapat dalam Ki rtab 

UndangUndang Hukum Pe rrdata. Adapun kerterntuan terrserbut 

adalah:50 

a) Pasal 1667 Ki rtab Undang-Undang Hukum Perrdata: “Hi rbah 

hanyalah dapat me rngernai r bernda-bernda yang sudah ada, ji rka 

ada i rtu merli rputir bernda-bernda yang baru akan di rkermudi ran 

harir, maka serkerdar merngernai r i rtu hi rbahnya adalah batal. 

Berrdasarkan kerterntuan te rrserbut, maka ji rka di rhi rbahkan 

barang yang sudah ada, be rrsama suatu barang lai rn yang 

akan ada di rkermudi ran harir, pernghi rbahan merngernai r yang 

perrtama adalah sah, te rtapi r merngernai r barang yang ke rdua 

adalah ti rdak sah. 

b) Pasal 1668 Ki rtab Undang-undang Hukum Perrdata: “Si r 

pernghi rbah ti rdak bolerh mermperrjanji rkan bahwa i ra tertap 

berrkuasa untuk me rnjual atau mermberri rkan kerpada orang 

lairn suatu bernda terrmasuk dalam pernghi rbahan sermacam i rnir 

serkerdar merngernai r bernda terrserbut di ranggap serbagai r batal”. 

Janji r yang di rmirnta si r pernghi rbah, bahwa i ra tertap berrkuasa 

untuk mernjual atau me rmberri rkan kerpada orang lai rn, berrarti r 

bahwa hak mi rli rk atas barang te rrserbut, tertap ada padanya 

karerna hanya serserorang permi rli rk yang dapat me rnjual atau 

mermberri rkan barangnya kerpada orang lai rn, hal mana derngan 

 
50 Ibid. 
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serndi rri rnya berrterntangan derngan si rfat dan hakerkat 

pernghi rbahan. Sudah je rlas, bahwa perrjanji ran serperrtir i rni r 

mermbuat pernghi rbahan batal, yang te rrjadi r serbernarnya 

adalah hanya sersuatu permberri ran ni rkmat hasi rl. 

c) Pasal 1669 Ki rtab Undang-undang Hukum Perrdata: “Adalah 

di rperrbolerhkan kerpada si r pernghi rbah untuk me rmperrjanji rkan 

bahwa i ra tertap mermi rli rki r kerni rkmatan atau ni rkmat hasi rl 

berndabernda yang di rhi rbahkan, bai rk bernda-bernda berrgerrak 

maupun bernda-bernda ti rdak berrgerrak, atau bahwa i ra dapat 

mermberri rkan ni rkmat hasi rl atau kerni rkmatan terrserbut kerpada 

orang lairn, dalam hal mana harus di rperrhati rkan kerterntuan-

kerterntuan darir bab kerserpuluh buku kerdua ki rtab undang-

undang i rni r”. Bab kerserpuluh darir Buku Kerdua Kirtab 

Undang-Undang Hukum Pe rrdata, yang di rmaksud i rtu adalah 

bab yang merngatur te rntang Hak Pakai r Hasi rl atau Ni rkmat 

Hasi rl. Serkerdar kerterntuankerterntuan i rtu terlah di rcabut, yai rtu 

merngernai r tanah, derngan adanya Undang-Undang Pokok 

Agrarira (UU No.5 Tahun 1960), te rtapir kerterntuan-kerterntuan 

i rtu merngernai r barang yang berrgerrak masi rh berrlaku.51 

 Proserdur (prosers) pernghi rbahan harus merlalui r akta Notarirs 

yang asli r dirsi rmpan olerh Notari rs berrsangkutan derngan Pasal 1682, 

yai rtu: “Ti rada suatu hi rbah, kercuali r yang di rserbutkan dalam pasal 

 
51 Ibid. Hal. 17 
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1687, dapat, atas ancaman batal, di rlakukan serlai rnnya derngan suatu 

akta notarirs, yang asli rnya di rsirmpan olerh notari rs i rtu. 

 Hi rbah barulah merngi rkat dan mermpunyair aki rbat hukum birla 

pada harir pernghi rbahan i rtu derngan kata-kata yang te rgas terlah 

di rnyatakan di rterri rma olerh pernerri rma hi rbah, atau derngan suatu akta 

oternti rk terlah di rberri r kuasa pada orang lai rn. Pada Pasal 1683 

KUHPerrdata. 

 Ji rka pernerri rmaan terrserbut tirdak terlah di rlakukan di rdalam 

surat hi rbah serndi rri r, maka i rtu akan dapat di rlakukan di rdalam suatu 

akta oternti rk terrkermudi ran, yang asli rnya harus di rsi rmpan, asal yang 

dermi rki ran i rtu di rlakukan di r waktu si r pernghi rbah masi rh hi rdup; dalam 

hal mana pernghi rbahan, terrhadap orang yang berlakangan di rserbut 

i rni r, hanya akan berrlaku serjak harir pernerri rmaan i rtu di rberri rtahukan 

kerpadanya.52 

 

D. Teori Keadilan Menurut Para Ahli 

 Keradi rlan kata dasarnya “Adi rl” berrasal darir bahasa Arab yang 

berrartir berrada di r terngah-terngah, jujur, lurus, dan tulus. Dalam adi rl 

terrmirnologi rs berrartir si rkap yang berbas dari r di rskrirmi rnasi r, kerti rdak jujuran, 

jadir orang yang adi rl adalah orang se rsuai r derngan standar hukum bai rk 

hukum agama, hukum posi rtirf (hukum nergara), serrta hukum sosi ral (hukum 

adat) berrlaku. Keradi rlan mernurut Ari rstoterlers adalah kerlayakan ti rndakan 

manusira. Kerlayakan di rarti rkan serbagai r ti rtirk terngah antara dua erkstrerm yang 

 
52 Ibid. 
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terrlalu banyak dan te rrlalu serdi rki rt. Kerdua erkstrerm merlirbatkan dua orang 

atau bernda. Kerti rka dua orang terlah punya kersamaan dalam ukuran yang 

terlah di rtertapkan, maka serti rap orang harus me rndapatkan obje rk atau hasi rl 

yang sama, ji rka ti rdak sama, maka masi rng–masirng orang akan me rnerri rma 

bagi ran yang ti rdak sama, serdangkan proporsi r perlanggaran te rrjadap di rserbut 

ti rdak adi rl. Mernurut W.J.S. Poerrwodarmi rnto kata adi rl berrarti r ti rdak berrat 

serberlah, harus ti rdak ada kerserwernang-wernangan dan ti rdak mermi rhak. Jadi r, 

keradi rlan pada dasarnya me rmperrlakukan serserorang atau pi rhak lai rn sersuai r 

derngan hak-hak merrerka, arti rnya adi rl i rtu ti rdak harus sama. 

 Banyak para ahli r merncoba untuk me rmberri rkan perndapat pada kata 

“adi rl” atau keradi rlan. Berri rkut adalah berberrapa rasa keradi rlan, mernurut para 

ahli r. 

a) Teori Keadilan Aristoteles 

 Keradi rlan di rurai rkan sercara me rndasar olerh Arirstoterlers dalam Buku 

ker-5 buku Ni rcomacheran Erthi rcs.53 Untuk merngertahui r terntang keradi rlan 

dan kerti rdakadi rlan harus di rbahas ti rga hal utama yai rtu (a) ti rndakan apa 

yang terrkai rt derngan i rsti rlah terrserbut; (b) apa arti r keradi rlan; dan (c) 

di rantara dua ti rti rk erkstri rm apakah keradi rlan irtu terrlertak. 

1) Keadilan dalam Arti Umum 

 Keradi rlan serri rng di rartirkan serbagai r suatu si rkap dan karakte rr. 

Sirkap dan karakterr yang me rmbuat orang merlakukan perrbuatan dan 

berrharap atas keradi rlan adalah keradi rlan, serdangkan si rkap dan 

karakterr yang mermbuat orang berrtirndak dan berrharap 

 
53 Aristoteles, Nicomachean Ethics, Translated by W.D. Ross, http://bocc.ubi.pt. Diakses pada 

Tanggal 20 Oktober 2000. 
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kerti rdakadi rlan adalah kerti rdakadi rlan. Permberntukan si rkap dan 

karakterr berrasal darir perngamatan terrhadap objerk terrterntu yang 

berrsirsi r ganda. Hal i rni r bi rsa berrlaku dua dali rl, yairtu : 

1) Ji rka kondi rsi r “bai rk” di rkertahui r, maka kondi rsi r buruk juga 

di rkertahuir; 

2) Kondirsi r “bai rk” di rkertahui r darir sersuatu yang berrada 

dalam kondi rsi r “bai rk”. 

Untuk merngertahui r apa i rtu keradi rlan dan kerti rdakadi rlan 

derngan jerrnirh, di rperrlukan perngertahuan yang jerrni rh terntang salah 

satu si rsirnya untuk mernerntukan sercara jerrnirh pula si rsi r yang lairn. 

Ji rka satu si rsir ambi rgu, maka si rsi r yang lairn juga ambi rgu. Sercara 

umum dirkatakan bahwa orang yang ti rdak adi rl adalah orang yang 

ti rdak patuh terrhadap hukum (unlawful and lawlerss) dan orang yang 

ti rdak fai rr (unfairr), maka orang yang adi rl adalah orang yang patuh 

terrhadap hukum (law-abi rdi rng) dan fai rr. Karerna ti rndakan 

mermernuhi r/mermatuhi r hukum adalah adi rl, maka sermua tirndakan 

permbuatan hukum olerh lergi rslati rf sersuai r derngan aturan yang ada 

adalah adi rl. Tujuan permbuatan hukum adalah untuk me rncapai r 

kermajuan kerbahagi raan masyarakat. Derngan dermi rki ran sermua 

ti rndakan yang cernderrung untuk mermproduksi r dan 

mermperrtahankan kerbahagi raan masyarakat adalah adi rl. 

Derngan dermi rki ran keradi rlan bi rsa di rsamakan derngan ni rlair-

ni rlair dasar sosi ral. Keradi rlan yang le rngkap bukan hanya me rncapai r 

kerbahagi raan untuk di rri r serndi rri r, tertapir juga kerbahagi ran orang lai rn. 
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Keradi rlan yang di rmaknai r serbagai r ti rndakan permernuhan kerbahagi raan 

di rri r serndi rri r dan orang lai rn, adalah keradi rlan serbagai r serbuah ni rlair-

ni rlair. Keradi rlan dan tata nirlair dalam hal i rnir adalah sama te rtapi r 

mermi rlirki r ersernsi r yang berrberda. Serbagai r hubungan serserorang 

derngan orang lai rn adalah keradi rlan, namun serbagai r suatu si rkap 

khusus tanpa kuali rfi rkasi r adalah ni rlair. Kerti rdakadi rlan dalam 

hubungan sosi ral terrkai rt errat derngan kerserrakahan serbagai r ci rri r utama 

ti rndakan yang ti rdak fai rr. 

Keradi rlan serbagai r bagi ran darir nirlair sosi ral mermirli rki r makna 

yang amat luas, bahkan pada suatu ti rti rk bi rsa berrterntangan derngan 

hukum serbagai r salah satu tata nirlair sosiral. Suatu kerjahatan yang 

di rlakukan adalah suatu ke rsalahan. Namun apabi rla hal te rrserbut 

bukan merrupakan kerserrakahan ti rdak bi rsa di rserbut me rni rmbulkan 

kerti rdakadi rlan. Serbali rknya suatu ti rndakan yang bukan me rrupakan 

kerjahatan dapat merni rmbulkan kerti rdakadi rlan. 

Serbagai r contoh, serorang perngusaha yang mermbayar gaji r 

buruh di r bawah UMR (Upah Mi rni rmum Rergi ronal) adalah suatu 

perlanggaran hukum dan ke rsalahan. Namun ti rndakan i rni r berlum 

terntu merwujudkan kerti rdakadi rlan. Apabi rla keruntungan dan 

kermampuan mermbayar perrusahaan terrserbut mermang terrbatas, 

maka jumlah permbayaran i rtu adalah keradi rlan. Serbali rknya 

walaupun serorang perngusaha me rmbayar buruhnya se rsuai r derngan 

Upah Mi rni rmum Rergi ronal (UMR), yang be rrarti r bukan kerjahatan, 

bi rsa saja merni rmbulkan kerti rdakadi rlan karerna keruntungan 
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perngusaha terrserbut sangat bersar dan hanya serbagi ran kerci rl yang 

di rambi rl untuk upah buruh. Kerti rdakadi rlan i rni r muncul karerna 

kerserrakahan. 

Hal terrserbut di r atas adalah keradi rlan dalam arti r umum. 

Keradi rlan dalam arti r i rni r terrdirri r darir dua unsur yai rtu fai rr dan sersuai r 

derngan hukum, yang masi rng-masirng bukanlah hal yang sama. 

Ti rdak fai rr adalah merlanggar hukum, te rtapir ti rdak sermua ti rndakan 

merlanggar hukum adalah tirdak fai rr. Keradi rlan dalam arti r umum 

terrkai rt errat derngan kerpatuhan te rrhadap hukum. 

2) Teori Keadilan Menurut Plato 

1) Keradi rlan moral, yang me rrupakan suatu ti rndakan moral adi rl 

untuk merngatakan ji rka sudah mampu me rmberri rkan perrlakuan 

yang seri rmbang antara hak dan kerwaji rban. 

2) Keradi rlan proserdural, bahwa ji rka serserorang terlah mampu 

merlakukan ti rndakan sercara adi rl di r bawah proserdur yang terlah 

di rterrapkan. 

3) Mernjerlaskan ti rndakan di ranggap adi rl jirka terlah berrdasarkan 

derngan perrjanji ran yang sudah di rserpakati r. 

3) Teori Keadilan Menurut Notonegoro 

  Keradi rlan yai rtu suatu keradaan yang di rkatakan adi rl 

ji rka sersuai r derngan kerterntuan hukum yang berrlaku. 

4) Teori Keadilan Menurut John Rawl 

 John Rawls mernderfi rni rsi rkan keradi rlan serbagai r fai rrnerss, 

derngan kata lai rn prirnsi rp-prirnsi rp keradi rlan bagi r struktur dasar 
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masyarakat merrupakan tujuan dan ke rserpakatan. Dalam ke radi rlan 

serbagai r fai rrnerss, posi rsi r kersertaraan asali r atau dasar se rserorang 

berrkai rtan derngan kondi rsi r alam dalam terorir tradi rsi ronal kontrak 

sosi ral. John Rawls me rngasumsi rkan bahwa posi rsi r asali r i rni r ti rdak 

di rangap serbagai r kondi rsi r hi rstori rs, apalagir serbagai r kondi rsir prirmi rti rf 

kerbudayaan, namun lerbi rh di rpahami r serbagai r hi rpotersi rs yang 

di rci rri rkan mernderkati r pada konserpsi r keradi rlan terrterntu.54 

5) Keadilan Dalam Arti Khusus 

 Keradi rlan dalam arti r khusus terrkai rt derngan berberrapa 

perngerrtiran berri rkut i rni r, yai rtu: 

1) Sersuatu yang terrwujud dalam permbagiran pernghargaan atau 

uang atau hal lai rnnya kerpada merrerka yang me rmi rlirki r bagi ran 

haknya; 

  Keradi rlan i rni r adalah perrsamaan di rantara anggota 

masyarakat dalam suatu ti rndakan berrsama-sama. Perrsamaan 

adalah suatu ti rti rk yang te rrlertak di rantara “yang le rbi rh” dan “yang 

kurang” (irnterrmerdi rater). Jadi r keradi rlan adalah ti rti rk terngan atau 

suatu perrsamaan rerlati rf (ari rthmerti rcal justi rcer). Dasar pe rrsamaan 

antara anggota masyarakat sangat te rrgantung pada si rsterm yang 

hi rdup dalam masyarakat te rrserbut. Dalam si rsterm dermokrasi r, 

landasan perrsamaan untuk me rmperrolerh tirti rk terngah adalah 

kerberbasan manusi ra yang se rderrajat serjak kerlahi rrannya. Dalam 

si rsterm olirgarkir dasar perrsamaannya adalah ti rngkat 

 
54 John Rawls, A Theory of Justice, Teori Keadilan, Dasar-dasar Filsafat Politik untuk 

Mewujudkan Kesejahteraan Sosial dalam Negara, Penerbit Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2011, h. 

13. 
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kerserjahterraan atau kerhormatan saat kerlahirran. Serdangkan 

dalam si rsterm arirstokrasi r dasar perrsamaannya adalah 

keri rsti rmerwaan (erxcerllernt). Dasar yang berrberda terrserbut 

mernjadirkan keradi rlan lerbi rh pada makna perrsamaan serbagai r 

proporsir. Irni r adalah satu spe rsi rers khusus darir keradi rlan, yai rtu 

ti rtirk terngah (irnterrmerdi rater) dan proporsir. 

2) Perrbai rkan suatu bagiran dalam transaksi r 

  Arti r khusus lai rn darir keradi rlan adalah serbagai r 

perrbai rkan (rercti rfi rcati ron). Perrbai rkan muncul karerna adanya 

hubungan antara orang de rngan orang yang di rlakukan sercara 

sukarerla. Hubungan te rrserbut adalah serbuah keradi rlan apabi rla 

masirng-masirng mermperrolerh bagi ran sampair tirti rk terngah 

(i rnterrmerdi rater), atau suatu perrsamaan berrdasarkan pri rnsi rp 

ti rmbal bali rk (rerci rproci rty). Jadi r keradi rlan adalah pe rrsamaan, dus 

kerti rdakadi rlan adalah kerti rdaksamaan. Kerti rdakadi rlan terrjadi r ji rka 

satu orang mermperrolerh lerbi rh darir yang lai rnnya dalam 

hubungan yang di rbuat sercara serderrajat. 

  Untuk mernyamakan hal terrserbut haki rm atau 

merdi rator merlakukan tugasnya me rnyamakan derngan me rngambi rl 

serbagi ran darir yang lerbi rh dan mermberri rkan kerpada yang kurang 

serhi rngga merncapai r ti rti rk terngah. Ti rndakan haki rm i rni r dirlakukan 

serbagai r serbuah hukuman. Hal irni r berrberda apabi rla hubungan 

terrjali rn bukan atas dasar ke rsukarerlaan masi rng-masirng pi rhak. 

Dalam hubungan yang ti rdak di rdasarir kerti rdaksukarerlaan berrlaku 
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keradi rlan korerkti rf yang me rmutuskan ti rti rk terngah serbagai r serbuah 

proporsir darir yang mermperrolerh keruntungan dan yang 

kerhi rlangan. Ti rndakan korerksi r ti rdak di rlakukan derngan sermata-

mata merngambi rl keruntungan yang di rperrolerh satu pi rhak 

di rberri rkan kerpada pi rhak lai rn dalam arti r permbalasan. Se rserorang 

yang merlukair ti rdak di rserlersai rkan derngan merngi rji rnkan orang 

yang di rlukair untuk merlukai r bali rk Ti rmbal bali rk dalam konte rks 

i rni r dirlakukan derngan perrtukaran atas ni rlair terrterntu serhi rngga 

merncapai r taraf proporsi r. Untuk kerpernti rngan perrtukaran i rni rlah 

di rgunakan uang. Keradi rlan dalam hal i rni r adalah ti rtirk terngah 

antara ti rndakan ti rdak adi rl dan di rperrlakukan ti rdak adi rl.55 

  Keradi rlan dan kerti rdakadi rlan serlalu di rlakukan atas 

kersukarerlaan. Kersukarerlaan terrserbut merli rputi r si rkap dan 

perrbuatan. Pada saat orang me rlakukan ti rndakan sercara ti rdak 

sukarerla, maka ti rndakan te rrserbut ti rdak dapat di rkatergorirkan 

serbagai r ti rdak adi rl ataupun adi rl, kercuali r dalam berberrapa cara 

khusus. Merlakukan ti rndakan yang dapat di rkate rgori rkan adi rl 

harus ada ruang untuk me rmi rlirh serbagai r termpat perrtirmbangan. 

Serhi rngga dalam hubungan antara manusi ra ada be rberrapa asperk 

untuk mernirlair ti rndakan terrserbut yai rtu, ni rat, tirndakan, alat, dan 

hasi rl akhi rrnya. Kerti rka (1) kerci rderraan berrlawanan dererngan 

harapan rasi ronal, adalah se rbuah kersalahan sasaran 

 
55 Kedua macam keadilan dalam arti khusus ini kemudian banyak disebut sebagai keadilan 

distributi dan keadilan konstitutif. Lihat Darji Darmodiharjo dan Shidarta, Pokok-Pokok Filsafat 

Hukum ; Apa dan Bagaimana Filsafat Hukum Indonesia, PT. Gramedia Pustaka Utama, 

Jakarta, 1995. hlm. 137-149. 
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(mi rsadvernturer); (2) kerti rka hal i rtu ti rdak berrterntangan derngan 

harapan rasi ronal, tertapi r ti rdak mernyerbabkan ti rndak kerjahatan, 

i rtu adalah serbuah kersalahan; (3) Kerti rka ti rndakan derngan 

perngertahuan tertapir tanpa perrtirmbangan, adalah ti rndakan 

kerti rdakadi rlan, dan (4) se rserorang yang berrtirndak atas dasar 

pi rlirhan, di ra adalah orang yang ti rdak adi rl dan orang yang jahat. 

  Merlakukan ti rndakan yang ti rdak adi rl adalah ti rdak 

sama derngan merlakukan sersuatu derngan cara yang ti rdak adi rl. 

Ti rdak mungki rn di rperrlakukan sercara ti rdak adi rl apabi rla orang 

lairn ti rdak merlakukan sersuatu sercara ti rdak adi rl. Mungkirn 

serserorang rerla mernderri rta karerna kerti rdakadi rlan, tertapir tirdak ada 

serorangpun yang berrharap di rperrlakukan sercara ti rdak adi rl. 

Derngan dermi rki ran mermi rli rki r makna yang cukup luas, se rbagi ran 

merrupakan keradi rlan yang te rlah di rterntukan olerh alam, serbagi ran 

merrupakan hasi rl kertertapan manusi ra (keradi rlan hukum). 

Keradi rlan alam berrlaku uni rverrsal, serdangkan keradi rlan yang 

di rtertapkan manusi ra ti rsak sama di r serti rap termpat. Keradi rlan yang 

di rtertapkan olerh manusi ra i rni rlah yang di rserbut derngan ni rlair. 

  Akirbat adanya kerti rdaksamaan i rni r maka ada 

perrberdaan kerlas antara keradi rlan uni rverrsal dan keradi rlan hukum 

yang mermungki rnkan permbernaran keradi rlan hukum. Birsa jadi r 

sermua hukum adalah uni rverrsal, tertapir dalam waktu terrterntu 

ti rdak mungki rn untuk me rmbuat suatu perrnyataan uni rverrsal yang 

harus bernar. Adalah sangat pe rnti rng untuk berrbi rcara sercara 
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uni rverrsal, tertapir ti rdak mungki rn merlakukan sersuatu serlalu bernar 

karerna hukum dalam kasus-kasus terrterntu ti rdak terrhirndarkan 

darir kerkerli rruan. Saat suatu hukum me rmuat hal yang uni rverrsal, 

namun kermudi ran suatu kasus muncul dan ti rdak terrcantum 

dalam hukum terrserbut. Karerna i rtulah perrsamaan dan ke radi rlan 

alam mermperrbai rki r kersalahan te rrserbut.56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
56 Sakuntalla, Pemikiran Keadilan (Plato, Aristoteles dan John Rawls), 

http://alisafaat.wordpress.com, Diakses pada Tanggal 8 Mei 2024. 


